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Abstract 

Rephang Muaif Village, Jayapura Regency, is one of the leading birdwatching ecotourism 

destinations based on the observation of Birds-of-Paradise. However, tourism management still 

faces limitations in interpretation media, educational materials, and the documentation of 

birdwatching ethics and local wisdom. This community service program aimed to develop a 

Tourist Pocket Guide as an information and interpretation medium to support community-based 

and conservation-oriented ecotourism development. The methods employed included field 

observations, Focus Group Discussions (FGDs), semi-structured interviews, bird species 

inventories, observation trail documentation, and participatory validation and public testing. The 

main output was the Rephang Muaif Birdwatching Tourist Pocket Guide, which contains 

information on key bird species, birdwatching ethics, observation schedules and routes, local 

wisdom, customary regulations, and conservation messages. The guide supports improvements 

in tourism service quality, strengthens the capacity of local guides, and enhances visitors’ 

conservation literacy. It is expected to serve as a standard interpretation tool that promotes 

sustainable birdwatching ecotourism management in Rephang Muaif. 

Keywords: birdwatching, tourist pocket guide, Birds-of-Paradise, ecotourism, Rephang Muaif 

 

Abstrak 

Kampung Rephang Muaif, Kabupaten Jayapura, merupakan salah satu destinasi unggulan 

ekowisata birdwatching berbasis pengamatan burung Cenderawasih. Namun, pengelolaan wisata 

masih menghadapi keterbatasan media interpretasi, bahan edukasi, serta dokumentasi etika 

birdwatching dan kearifan lokal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menyusun Buku Saku 

Wisatawan sebagai media informasi dan interpretasi untuk mendukung pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat dan konservasi. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, Focus 

Group Discussion, wawancara semi-terstruktur, inventarisasi spesies burung, dokumentasi jalur 

pengamatan, serta validasi dan uji publik secara partisipatif. Hasil kegiatan berupa Buku Saku 

Wisatawan Birdwatching Rephang Muaif yang memuat informasi spesies kunci, etika 

pengamatan, waktu dan jalur pengamatan, kearifan lokal, aturan adat, serta pesan konservasi. 

Produk ini mendukung peningkatan kualitas layanan wisata, penguatan kapasitas pemandu lokal, 

dan literasi konservasi wisatawan. Buku saku diharapkan menjadi media interpretasi standar yang 

mendukung pengelolaan ekowisata birdwatching berkelanjutan di Rephang Muaif. 

Kata kunci: birdwatching, buku saku wisatawan, Cenderawasih, ekowisata, Rephang Muaif. 

 

PENDAHULUAN 

Papua dikenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia, terutama 

untuk avifauna, dengan kekayaan spesies dan tingkat endemisme yang tinggi. Basis 
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biodiversitas ini menjadikan Papua sangat potensial untuk ekowisata berbasis burung 

(birdwatching/avitourism) yang tidak hanya menguatkan fungsi ekosistem, tetapi juga 

dapat menjadi sumber pendapatan alternatif yang lebih ramah lingkungan. Secara 

nasional, data pemutakhiran keanekaragaman burung Indonesia menunjukkan kekayaan 

spesies yang sangat besar dan terus terdokumentasi, sehingga memperkuat argumentasi 

bahwa avitourism memiliki “modal alam” yang kuat untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan.  

Dalam konteks pasar wisata, birdwatching terbukti memiliki segmen pengunjung 

yang spesifik dan bertumbuh, dengan preferensi kuat terhadap lokasi kaya spesies serta 

target burung ikonik (termasuk famili Paradisaeidae/Cenderawasih). Studi tentang 

preferensi birdwatcher di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku dan preferensi 

pengamat burung dapat dipetakan untuk mendukung strategi produk wisata, interpretasi, 

dan layanan pemanduan. Hal ini penting karena pengembangan destinasi birdwatching 

tidak cukup hanya “punya burung”, melainkan juga harus mampu menerjemahkan 

kekayaan hayati menjadi pengalaman wisata yang aman, beretika, dan bernilai edukasi 

(Kurnia et al. 2024).  

Salah satu lokasi yang menonjol di Papua adalah Isyo Hills Bird Watching di 

Kampung Rephang Muaif, yang telah dikenal sebagai destinasi unggulan birdwatching di 

Kabupaten Jayapura dan didukung melalui penguatan sarana/prasarana pariwisata. 

Publikasi ilmiah terbaru tentang Isyo Hills menegaskan perlunya strategi pengembangan 

yang lebih terstruktur dengan menyeimbangkan pelestarian lingkungan, kesejahteraan 

masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi. Kajian tersebut juga mendorong pendekatan 

kolaboratif lintas aktor (pentahelix) sebagai kerangka pengelolaan agar destinasi tidak 

rentan pada degradasi kualitas lingkungan maupun konflik tata kelola (Wandikbo et al. 

2025).  

Namun, dinamika pengelolaan ekowisata birdwatching di tingkat tapak kerap 

menghadapi masalah klasik: standar layanan dan materi edukasi belum seragam, sehingga 

pengalaman wisata sangat bergantung pada komunikasi lisan pemandu. Di banyak 

destinasi, kekuatan birdwatching justru ditentukan oleh kualitas interpretasi (penjelasan 

ilmiah yang mudah dipahami, etika pengamatan, serta narasi konservasi), bukan sekadar 

“melihat burung”. Karena itu, media interpretasi yang ringkas dan efektif—seperti buku 

saku—menjadi kebutuhan penting untuk menyamakan pesan konservasi, mengurangi 
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miskomunikasi, dan membentuk perilaku wisatawan yang lebih bertanggung jawab. 

Bukti penelitian tentang efektivitas media interpretasi menunjukkan bahwa penyampaian 

informasi yang baik dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan niat berperilaku pro-

lingkungan pada pengunjung. (Zheng et al. 2024) 

Dari sisi konservasi, Papua termasuk habitat Cenderawasih menghadapi tekanan 

seperti degradasi habitat dan ancaman lain yang berpotensi menurunkan kualitas 

ekosistem. Pada situasi seperti ini, ekowisata yang dikelola dengan benar dapat menjadi 

insentif konservasi; sebaliknya, ekowisata tanpa panduan etika dan edukasi bisa 

menimbulkan gangguan (disturbance) pada satwa target, khususnya pada momen sensitif 

(displaying, breeding, atau feeding). Literatur telaah sistematis menekankan adanya 

tantangan konservasi Birds-of-Paradise dan pentingnya strategi yang menggabungkan 

aspek ekologi, sosial, dan tata kelola. Karena itu, intervensi PkM yang memperkuat 

literasi wisatawan dan praktik birdwatching beretika menjadi urgen untuk menjaga 

reputasi destinasi sekaligus melindungi spesies kunci. (Raunsay et al. 2025) 

Pendekatan community-based ecotourism juga menegaskan bahwa keterlibatan 

masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi dapat meningkatkan 

keberlanjutan ekologis sekaligus membuka sumber penghidupan melalui jasa 

pemanduan, homestay, dan layanan tur. Studi konservasi burung endemik melalui 

ekowisata berbasis masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi komunitas dapat menjadi 

bagian dari strategi konservasi sekaligus peningkatan kesejahteraan. Akan tetapi, manfaat 

ini sangat dipengaruhi oleh kapasitas SDM lokal—terutama kompetensi interpretasi, tata 

kelola kunjungan, dan standar layanan. Dengan demikian, program PkM perlu mengisi 

“mata rantai lemah” berupa penguatan kapasitas dan perangkat edukasi yang dapat 

digunakan secara konsisten oleh pemandu dan pengelola lokal. (Latupapua and Oselisa 

2024) 

Permasalahan mendasar di lokasi/mitra Rephang Muaif yang perlu segera dijawab 

adalah kesenjangan antara potensi biodiversitas/permintaan wisata dengan kesiapan 

perangkat edukasi dan standar layanan di tingkat tapak. Banyak destinasi birdwatching 

termasuk di Indonesia masih menghadapi kendala kemampuan identifikasi burung, 

penentuan titik pengamatan yang aman, serta minimnya bahan interpretasi yang praktis 

untuk wisatawan; riset juga menegaskan perlunya penguatan kapasitas komunitas agar 

dapat menjadi pemandu dan pengelola yang profesional. Oleh karena itu, kegiatan PKM 
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penyusunan buku saku wisatawan (berisi etika birdwatching, spesies kunci, waktu terbaik 

pengamatan, aturan kunjungan berbasis konservasi, dan pesan kearifan lokal) merupakan 

solusi nyata yang langsung menjawab kebutuhan mitra: menstandarkan pesan edukasi, 

meningkatkan kualitas layanan, dan mengurangi risiko gangguan terhadap satwa. 

Program ini diharapkan menjadi instrumen sederhana namun berdampak untuk 

memperkuat ekowisata birdwatching yang bertanggung jawab dan berkelanjutan di 

Rephang Muaif. (Ramadani et al. 2024)  

Rephang Muaif (Isyo Hills), Kabupaten Jayapura, telah berkembang sebagai 

destinasi unggulan ekowisata birdwatching berbasis pengamatan burung Cenderawasih 

dan spesies endemik Papua lainnya. Aktivitas ini memberikan kontribusi ekonomi bagi 

masyarakat melalui jasa pemandu, homestay, transportasi lokal, serta penjualan produk 

UMKM. Namun demikian, pengembangan ekowisata di lokasi mitra masih menghadapi 

sejumlah persoalan mendasar yang berpotensi menghambat keberlanjutan lingkungan dan 

manfaat sosial ekonomi jangka panjang. 

Permasalahan prioritas pertama adalah belum tersedianya media interpretasi dan 

edukasi wisata yang terstandarisasi. Informasi tentang spesies burung, etika pengamatan, 

waktu terbaik kunjungan, dan pesan konservasi masih disampaikan secara lisan oleh 

pemandu lokal. Hal ini menyebabkan variasi kualitas informasi, ketidakkonsistenan 

pesan konservasi, serta kurang optimalnya pembentukan perilaku wisatawan yang 

bertanggung jawab. Dalam konteks ekowisata, interpretasi lingkungan yang efektif 

merupakan elemen kunci untuk meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus 

memperkuat kesadaran konservasi. 

Permasalahan kedua adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia lokal 

dalam penguasaan materi identifikasi burung dan teknik interpretasi ilmiah yang 

komunikatif. Sebagian besar pemandu memiliki pengalaman lapangan yang baik, namun 

belum didukung oleh bahan ajar tertulis yang sistematis dan berbasis data ilmiah terkini. 

Akibatnya, profesionalisme layanan birdwatching belum sepenuhnya optimal, terutama 

dalam menghadapi wisatawan mancanegara yang membutuhkan informasi lebih detail. 

Permasalahan ketiga adalah belum terintegrasinya kearifan lokal dalam materi 

edukasi wisata. Nilai-nilai budaya, aturan adat, dan praktik konservasi tradisional belum 

terdokumentasi dalam bentuk media yang dapat dipahami wisatawan. Padahal, integrasi 
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aspek budaya lokal sangat penting dalam pendekatan community-based ecotourism untuk 

memperkuat identitas destinasi dan legitimasi sosial pengelolaan kawasan. 

Permasalahan keempat adalah kesenjangan antara potensi biodiversitas dan 

perangkat pendukung konservasi berbasis wisata. Tanpa pedoman tertulis yang jelas, 

terdapat risiko gangguan terhadap habitat dan perilaku satwa, terutama pada momen 

sensitif seperti musim berbiak dan display Cenderawasih. Kondisi ini menuntut adanya 

instrumen edukasi sederhana namun efektif yang dapat digunakan langsung oleh 

wisatawan dan pemandu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penyusunan buku saku wisatawan menjadi 

kebutuhan prioritas mitra sebagai solusi konkret untuk meningkatkan kualitas layanan, 

memperkuat pesan konservasi, serta mendukung pengelolaan ekowisata birdwatching 

yang berkelanjutan di Rephang Muaif.  

METODE PENELITIAN 

  Metode pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif dengan melibatkan pemerintah kampung, kelompok pemandu wisata, tokoh 

adat, masyarakat, serta pihak terkait lainnya. Pendekatan tersebut dipilih agar seluruh 

tahapan kegiatan tidak hanya dilaksanakan oleh tim pelaksana, tetapi juga melibatkan 

mitra secara aktif mulai dari proses perencanaan, pengumpulan data, penyusunan produk, 

implementasi, hingga evaluasi dan keberlanjutan program. Pelaksanaan kegiatan dibagi 

ke dalam enam tahapan utama, yaitu persiapan dan koordinasi, pengumpulan data 

lapangan, penyusunan draft buku saku, validasi dan uji publik, pelatihan dan 

implementasi, serta monitoring dan evaluasi. 

Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi. Kegiatan diawali dengan audiensi 

bersama pemerintah kampung dan kelompok pemandu wisata untuk menyamakan 

persepsi mengenai tujuan, sasaran, luaran, serta mekanisme pelaksanaan program. Pada 

tahap ini juga dilakukan penyusunan jadwal kegiatan secara bersama agar pelaksanaan 

program dapat menyesuaikan dengan aktivitas masyarakat dan kondisi lapangan. Selain 

itu, tim bersama mitra melakukan identifikasi kebutuhan informasi wisata yang 

diperlukan oleh pemandu maupun wisatawan. Identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar 

dalam menentukan jenis informasi yang akan dimuat dalam buku saku sehingga produk 

yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan destinasi. 
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Tahap kedua adalah pengumpulan data lapangan. Tahapan ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi empiris yang akan menjadi dasar penyusunan materi buku saku. 

Pengumpulan data meliputi inventarisasi spesies burung unggulan yang memiliki daya 

tarik bagi kegiatan pengamatan burung, dokumentasi jalur dan titik-titik pengamatan, 

serta pengumpulan informasi mengenai karakteristik habitat dan potensi daya tarik 

wisata. Selain itu, dilakukan wawancara dengan tokoh adat dan masyarakat untuk 

menggali aturan lokal, nilai budaya, norma, dan kearifan lokal yang berkaitan dengan 

pemanfaatan serta perlindungan sumber daya alam. Metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi langsung, Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara 

semi-terstruktur. Penggunaan beberapa metode tersebut memungkinkan terjadinya 

triangulasi data sehingga informasi yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Tahap ketiga adalah penyusunan draft buku saku. Materi buku saku disusun berdasarkan 

hasil pengumpulan data lapangan, informasi ilmiah terbaru mengenai spesies burung dan 

ekosistemnya, masukan masyarakat, serta prinsip-prinsip interpretasi lingkungan. Isi 

buku dirancang agar tidak hanya memberikan informasi mengenai jenis burung yang 

dapat dijumpai, tetapi juga memuat informasi jalur pengamatan, etika pengamatan 

burung, aturan lokal, nilai konservasi, dan pesan-pesan edukatif yang mendukung 

pengembangan ekowisata berkelanjutan. Penyusunan buku dilakukan dengan 

menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh pemandu maupun 

wisatawan. Aspek desain grafis juga mendapat perhatian khusus agar buku saku memiliki 

tampilan yang menarik, praktis, informatif, dan mudah digunakan ketika berada di 

lapangan. 

Tahap keempat adalah validasi dan uji publik. Draft buku saku yang telah disusun 

selanjutnya divalidasi oleh ahli yang memiliki kompetensi sesuai dengan substansi buku. 

Validasi dilakukan oleh ahli ekologi burung untuk memastikan ketepatan informasi 

mengenai spesies, habitat, dan aspek konservasi, serta ahli ekowisata untuk menilai 

kesesuaian konten dengan prinsip interpretasi lingkungan dan pengembangan destinasi 

wisata berkelanjutan. Selain validasi ahli, dilakukan pula uji coba terbatas kepada 

wisatawan dan kelompok pemandu. Uji coba bertujuan mengetahui tingkat keterbacaan, 

kemudahan penggunaan, daya tarik visual, serta manfaat informasi yang tersedia dalam 
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buku. Masukan dari validator, pemandu, dan wisatawan kemudian digunakan sebagai 

dasar revisi dan penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan secara lebih luas. 

Tahap kelima adalah pelatihan dan implementasi. Setelah buku saku dinyatakan layak 

digunakan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan kepada kelompok pemandu wisata 

selama dua sampai tiga hari. Pelatihan dirancang dengan mengombinasikan ceramah 

interaktif, simulasi lapangan, dan praktik interpretasi secara langsung. Pada sesi ceramah 

interaktif, peserta memperoleh pemahaman mengenai pengenalan spesies burung, prinsip 

ekowisata, konservasi, etika pengamatan, dan teknik komunikasi kepada wisatawan. 

Selanjutnya, simulasi dan praktik lapangan dilakukan agar peserta mampu menggunakan 

buku saku sebagai media interpretasi sekaligus menerapkan teknik pemanduan yang 

menarik, edukatif, dan bertanggung jawab. Melalui tahapan ini, buku saku tidak hanya 

berfungsi sebagai produk informasi, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan kapasitas 

pemandu wisata. 

Tahap keenam adalah monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas program serta perubahan kompetensi dan praktik pemanduan setelah kegiatan 

dilaksanakan. Evaluasi mencakup pengukuran peningkatan pengetahuan pemandu 

melalui pre-test dan post-test, pengukuran tingkat kepuasan wisatawan terhadap kualitas 

informasi dan pelayanan pemandu, serta observasi terhadap kepatuhan pemandu maupun 

wisatawan dalam menerapkan etika pengamatan burung. Hasil monitoring dan evaluasi 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan program sekaligus menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan berikutnya. 

Dalam seluruh rangkaian kegiatan, partisipasi mitra menjadi komponen utama. Mitra 

terlibat dalam penyusunan konten buku, penyediaan data dan informasi lokal, verifikasi 

informasi mengenai potensi wisata dan kearifan lokal, distribusi buku kepada pemandu 

maupun wisatawan, serta pelaksanaan evaluasi program. Pelibatan mitra secara aktif 

diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap produk dan program sehingga 

pemanfaatannya dapat terus berlangsung setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, buku saku diarahkan menjadi salah satu standar 

informasi dan media interpretasi tetap pada destinasi wisata. Selain itu, kelompok 

pemandu bersama pemerintah kampung didorong untuk menyelenggarakan pelatihan 

atau penyegaran kompetensi pemandu secara berkala, sekurang-kurangnya satu kali 

setiap tahun. Konten buku juga dapat diperbarui apabila ditemukan spesies baru, 
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perubahan jalur pengamatan, atau perkembangan informasi destinasi. Selanjutnya, 

informasi dalam buku saku akan diintegrasikan dengan promosi digital desa wisata 

melalui media sosial, situs web, kode QR, maupun media digital lainnya. Strategi tersebut 

diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi sekaligus memperkuat citra destinasi 

sebagai kawasan ekowisata pengamatan burung yang edukatif, berbasis konservasi, dan 

berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Rephang Muaif, 

Kabupaten Jayapura, menghasilkan beberapa capaian utama dalam mendukung 

pengembangan ekowisata birdwatching berbasis masyarakat dan konservasi. Kegiatan 

diarahkan pada penyediaan media interpretasi yang dapat membantu wisatawan dan 

pemandu memperoleh informasi mengenai burung, etika pengamatan, jalur wisata, 

kearifan lokal, serta pesan konservasi. Kebutuhan terhadap media interpretasi tersebut 

relevan dengan penelitian Zheng et al. (2024) yang menunjukkan bahwa interpretasi 

wisata dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kecenderungan perilaku lingkungan 

pengunjung. 

 

 

    
 

Gambar 1. Spanduk dan Tempat Pengabdian 

 

Tersusunnya Buku Saku Wisatawan Birdwatching 

Capaian utama kegiatan adalah tersusunnya Buku Saku Wisatawan untuk Mendukung 

Ekowisata Birdwatching di Rephang Muaif. Buku saku dikembangkan sebagai media 

interpretasi yang ringkas, komunikatif, ilustratif, dan berbasis konservasi. Materi yang 

disusun meliputi profil burung Cenderawasih dan burung endemik lainnya, etika 

birdwatching, waktu terbaik pengamatan, jalur pengamatan, kearifan lokal, aturan adat, 
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dan pesan konservasi. Capaian ini secara langsung menjawab permasalahan mitra berupa 

belum tersedianya media interpretasi wisata yang sistematis dan terstandar. 

Pemanfaatan buku saku sebagai media interpretasi juga memiliki dasar ilmiah. Zheng et 

al. (2024) menemukan bahwa wisatawan yang memperoleh interpretasi lingkungan 

menunjukkan hasil yang lebih baik pada aspek pengetahuan, sikap, dan intensi perilaku 

dibandingkan pengunjung yang tidak memperoleh interpretasi. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa media sederhana seperti brosur dapat memberikan efek interpretasi 

yang berarti, sehingga penggunaan buku saku pada destinasi birdwatching merupakan 

bentuk media edukasi yang relevan. 

Tersedianya Media Informasi dan Interpretasi Lingkungan 

Buku saku memberikan alternatif terhadap pola penyampaian informasi yang sebelumnya 

lebih banyak dilakukan secara lisan oleh pemandu. Dengan adanya media tertulis, 

informasi mengenai spesies, etika pengamatan, jalur wisata, dan konservasi dapat 

disampaikan secara lebih sistematis dan konsisten. Dalam laporan kegiatan, kondisi awal 

mitra menunjukkan bahwa informasi mengenai spesies burung, waktu pengamatan, etika 

wisata, dan pesan konservasi belum tersedia dalam media interpretasi yang terstandar. 

Kondisi tersebut penting diperhatikan karena karakteristik dan preferensi wisatawan 

birdwatching perlu menjadi bagian dari pengembangan produk wisata. Kurnia et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap preferensi birdwatcher mengenai 

lokasi, target burung, dan pendamping/pemandu dapat digunakan untuk mendukung 

pengembangan produk dan layanan birdwatching di Indonesia. 

 

 
Gambar 2. Contoh Cover Buku Saku Hasil Desain Penerbit NEM 

 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/258


                                                                                                             p-ISSN 2828-5506 

DEVELOPMENT: Journal of Community Engagement                          e-ISSN 2828-6529                                                                                                  

 
 
 

DEVELOPMENT: Journal of Community Engagement 

This journal is an open-access article under a CC BY-NC-SA 4.0 license. © 2024, the author(s) | 903  
 

 
 

 

 

 

 
Gambar 3. Lima (5) Spesies Burung Cenderawasih yang Menjadi Muatan Materi 

dalam Buku Saku Birdwatching 
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Penguatan Etika Birdwatching 

Salah satu capaian penting adalah dimasukkannya materi mengenai etika pengamatan 

burung ke dalam buku saku. Materi tersebut mencakup menjaga jarak aman dari burung, 

membatasi penggunaan playback, tidak merusak vegetasi, serta menghindari tindakan 

yang dapat mengganggu perilaku alami satwa. 

Penguatan etika pengamatan menjadi penting karena Cenderawasih merupakan salah satu 

daya tarik utama birdwatching di Rephang Muaif. Raunsay et al. (2025) dalam kajian 

sistematis mengenai konservasi Birds of Paradise di Papua mengidentifikasi kerusakan 

habitat dan praktik pemanfaatan yang tidak berkelanjutan sebagai bagian dari berbagai 

tekanan terhadap kelompok burung tersebut. Karena itu, kegiatan wisata perlu 

ditempatkan dalam kerangka yang mendukung perlindungan habitat dan keberlanjutan 

populasi. 

 
Gambar 4. Pembahasan Materi yang Dimuat pada Buku Saku 

 

Integrasi Kearifan Lokal  

Buku saku yang dikembangkan tidak hanya memuat informasi biologis, tetapi juga 

memasukkan nilai kearifan lokal dan aturan adat sebagai bagian dari materi interpretasi 

wisata. Pendekatan ini memberikan ruang bagi masyarakat lokal untuk menjadi sumber 

informasi sekaligus bagian dari pengelolaan destinasi. Dalam laporan pengabdian, salah 

satu permasalahan yang diidentifikasi adalah belum terdokumentasinya nilai budaya, 
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aturan adat, dan praktik konservasi tradisional dalam media yang dapat dipahami oleh 

wisatawan. 

Integrasi aspek lokal tersebut juga sesuai dengan arah pengembangan ekowisata di Isyo 

Hills. Wandikbo et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan Isyo Hill's Bird 

Watching memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan prinsip ekowisata dengan 

konsep pentahelix, yaitu keterlibatan pemerintah, investor, akademisi, media, dan 

masyarakat untuk mendukung pengembangan destinasi secara berkelanjutan. 

Penguatan Peran Pemandu Lokal 

Buku saku menjadi bahan pendukung bagi pemandu lokal dalam memberikan interpretasi 

kepada wisatawan. Pemandu dapat menggunakan buku sebagai acuan untuk menjelaskan 

jenis burung, habitat, waktu pengamatan, etika birdwatching, jalur wisata, serta pesan 

konservasi. Laporan pengabdian sebelumnya mengidentifikasi bahwa pemandu memiliki 

pengalaman lapangan, tetapi masih membutuhkan bahan tertulis yang sistematis dan 

berbasis informasi ilmiah. 

Penguatan peran pemandu penting karena pengalaman wisata birdwatching tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan burung target, tetapi juga oleh kualitas interpretasi dan 

layanan yang diterima wisatawan. Kurnia et al. (2024) menekankan pentingnya 

memahami karakteristik dan preferensi pengamat burung dalam pengembangan layanan 

birdwatching di Indonesia. 

 

Gambar 5. Foto Bersama Pengelola dan Pemandu Lokal 
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Peningkatan Kualitas Layanan Ekowisata 

Keberadaan buku saku memberikan perangkat pendukung baru bagi kegiatan 

birdwatching di Rephang Muaif. Wisatawan dapat memperoleh informasi sebelum, 

selama, maupun setelah kegiatan pengamatan sehingga pengalaman wisata tidak hanya 

bergantung pada penjelasan lisan pemandu. 

Secara konseptual, capaian ini sejalan dengan hasil Zheng et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa interpretasi lingkungan berperan sebagai penghubung antara sumber 

daya wisata dan wisatawan serta dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kecenderungan perilaku pengunjung terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, buku saku yang dihasilkan dapat diposisikan sebagai instrumen 

pendukung peningkatan kualitas pelayanan dan interpretasi ekowisata, bukan sekadar 

sebagai bahan bacaan wisatawan. 

Dukungan terhadap Konservasi Cenderawasih 

Kegiatan pengabdian memberikan kontribusi terhadap konservasi melalui penguatan 

literasi wisatawan mengenai burung dan habitatnya. Pesan konservasi dalam buku saku 

diarahkan untuk mendorong perilaku wisata yang tidak mengganggu satwa dan 

lingkungan. 

Capaian tersebut memiliki relevansi kuat dengan kondisi konservasi Cenderawasih di 

Papua. Raunsay et al. (2025) melalui systematic literature review terhadap 39 artikel dari 

354 artikel yang disaring mengidentifikasi kerusakan habitat, spesies introduksi, dan 

praktik perburuan yang tidak berkelanjutan sebagai beberapa ancaman penting terhadap 

Birds of Paradise. Kajian tersebut juga menekankan perlunya upaya konservasi yang 

melibatkan masyarakat. 

Dengan demikian, edukasi wisatawan melalui buku saku merupakan salah satu bentuk 

intervensi non-invasif yang dapat mendukung terciptanya praktik birdwatching yang 

lebih bertanggung jawab. 

Penguatan Pendekatan Community-Based Ecotourism 

Pelaksanaan kegiatan melibatkan mitra dalam penyediaan informasi lokal, 

pengembangan materi, distribusi buku, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan tersebut 

memperkuat prinsip community-based ecotourism, karena masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam penyediaan informasi dan 

pengelolaan aktivitas wisata. 
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Penguatan pendekatan tersebut relevan dengan hasil penelitian Wandikbo et al. (2025) 

mengenai pengembangan Isyo Hill's Bird Watching, yang menempatkan masyarakat dan 

pemangku kepentingan lain dalam kerangka pentahelix untuk mendukung pengembangan 

ekowisata berkelanjutan. 

Target luaran dalam laporan mencakup satu produk buku saku cetak, satu versi digital 

dalam bentuk PDF, serta HKI untuk desain buku. Laporan juga merencanakan evaluasi 

melalui kuesioner kepuasan wisatawan, observasi perilaku wisatawan, dan wawancara 

pemandu. 

Keberlanjutan Hasil Pengabdian 

Buku saku dirancang agar dapat digunakan secara berkelanjutan sebagai salah satu media 

standar dalam kegiatan birdwatching di Rephang Muaif. Dalam laporan, keberlanjutan 

program diarahkan melalui penggunaan buku sebagai instrumen tetap destinasi, pelatihan 

berkelanjutan bagi pemandu, serta integrasi buku dengan promosi digital kampung 

wisata. 

Keberlanjutan tersebut penting karena pengembangan birdwatching di Isyo Hills masih 

membutuhkan pengelolaan yang terstruktur agar perkembangan destinasi tetap berada 

pada jalur yang berkelanjutan. Wandikbo et al. (2025) menempatkan Isyo Hills pada 

tahap development dan merekomendasikan pengembangan yang mengintegrasikan 

prinsip ekowisata dan pendekatan pentahelix. 

Hasil Evaluasi terhadap Mitra 

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap mitra yang merupakan pengelola kawasan 

ekowisata sekaligus memiliki pengalaman dan pengetahuan lapangan mengenai burung 

Cenderawasih. Oleh karena itu, evaluasi tidak diarahkan untuk mengukur pengetahuan 

dasar mitra mengenai Cenderawasih, tetapi difokuskan pada penerimaan dan 

pemanfaatan Buku Saku Wisatawan Birdwatching Rephang Muaif sebagai media 

pendukung interpretasi, penyampaian informasi, etika birdwatching, pesan konservasi, 

serta integrasi pengetahuan lokal dan aturan adat dalam kegiatan ekowisata. Hal ini 

sejalan dengan tujuan kegiatan yang menempatkan buku saku sebagai media informasi 

dan pendukung pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat dan konservasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Buku Saku Wisatawan Birdwatching Rephang Muaif 

dapat diterima oleh mitra sebagai media pendukung pengelolaan dan interpretasi 

ekowisata. Produk ini tidak menggantikan pengetahuan dan pengalaman pemandu lokal, 
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tetapi melengkapinya dengan media tertulis yang dapat digunakan secara konsisten dalam 

memberikan informasi kepada wisatawan. Dengan demikian, buku saku berpotensi 

menjadi salah satu media standar destinasi untuk mendukung pengelolaan ekowisata 

birdwatching berbasis masyarakat dan konservasi. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa nilai utama buku saku bagi mitra bukan terletak 

pada penambahan pengetahuan dasar mengenai burung Cenderawasih, tetapi pada 

tersedianya media interpretasi yang sistematis dan mudah digunakan dalam mendukung 

pelayanan kepada wisatawan. Buku saku juga dapat membantu menjaga konsistensi 

informasi yang disampaikan oleh pemandu, terutama terkait identifikasi jenis, etika 

pengamatan, waktu dan lokasi pengamatan, pesan konservasi, serta informasi mengenai 

kearifan lokal dan aturan adat yang relevan dengan kegiatan ekowisata. 

Dengan demikian, hasil evaluasi memperkuat posisi buku saku sebagai instrumen 

pendukung, bukan sebagai pengganti peran pemandu lokal. Pengetahuan dan pengalaman 

lapangan yang dimiliki mitra tetap menjadi sumber utama dalam proses interpretasi, 

sedangkan buku saku berfungsi sebagai media tertulis yang membantu memperkuat, 

menyeragamkan, dan mendokumentasikan informasi yang diberikan kepada wisatawan. 

Kondisi ini mendukung pemanfaatan buku saku secara berkelanjutan sebagai salah satu 

media interpretasi dalam pengelolaan ekowisata birdwatching di Rephang 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian menghasilkan Buku Saku Wisatawan 

Birdwatching Rephang Muaif sebagai media interpretasi yang mengintegrasikan 

informasi biodiversitas, etika pengamatan, jalur wisata, kearifan lokal, dan pesan 

konservasi. Produk tersebut memberikan perangkat pendukung bagi pemandu dan 

wisatawan dalam melaksanakan kegiatan birdwatching secara lebih informatif dan 

bertanggung jawab. 

Capaian tersebut relevan dengan kebutuhan pengembangan ekowisata birdwatching di 

Isyo Hills, yang memerlukan penguatan strategi pengelolaan, keterlibatan masyarakat, 

dan pendekatan kolaboratif. Selain itu, penguatan literasi konservasi melalui media 

interpretasi menjadi relevan dengan kebutuhan perlindungan Cenderawasih Papua dari 

berbagai tekanan terhadap habitat dan keberlanjutannya.  
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